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 Abstract: Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik dan 
terlengkap bagi bayi baru lahir karena mengandung zat gizi 
yang paling sesuai dengan kebutuhan yang sedang dalam tahap 
percepatan tumbuh kembang. Masih rendahnya cakupan ASI 
eksklusif merupakan gambaran dari kegagalan pemberian ASI 
yang disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu determinan 
keberhasilan pemberian ASI adalah kondisi ibu seperti percaya 
diri atau keyakinan diri ibu untuk memberikan ASI pada bayinya 
(Breastfeeding Self Efficacy). Dukungan suami, keluarga dan 
petugas kesehatan memiliki peranan  penting dalam pemberian 
ASI eksklusif. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini yaitu mampu mendorong ibu untuk mempraktikkan 
pemberian ASI secara Eksklusif sehingga dapat meningkatkan 
self efficacy dalam pemberian ASI ekslusif.   Metode kegiatan  
dilaksanakan dengan pendekatan  Participatory  Action  
Research  (PAR).  Pemberian pendampingan  dilakukan melalui 4 
tahapan  yaitu pada pertemuan pertama pemberian penyuluhan 
tentang manajemen laktasi, pelibatan suami dalam memberikan 
dukungan menyusui kepada ibu, pelibatan kader untuk 
membantu ibu dan melibatkan suami dalam keberhasilan 
menyusui secara eksklusif sedangkan pertemuan akhir 
melakukan diskusi terkait kendala yang dihadapi selama 
kegiatan pendampingan. Waktu yang dibutuhkan untuk ke 4 
tahapan tersebut selama 5 bulan. Berdasarkan hasil pelaksanaan 
PKM adanya peningkatan self efficacy sebesar 80 % dengan self 
efficacy yang tinggi dan dukungan suami juga menjadi indikator 
ibu termotivasi untuk memberikan ASI pada bayinya secara 
eksklusif. Penting untuk kader dan bidan dalam menggalakan 
pemberian ASI Ekslusif, sehingga secara tidak langsung dapat 
membantu dalam mencapai keberhasilan program pemerintah 
.cakupan pemberian ASI Eksklusif 
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PENDAHULUAN  

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik dan terlengkap bagi bayi baru lahir 
karena mengandung zat gizi yang paling sesuai dengan kebutuhan yang sedang dalam tahap 
percepatan tumbuh kembang (1). Manfaat ASI lebih optimal jika pemberian ASI dilakukan 
secara eksklusif  tanpa pemberian makanan tambahan lain sampai dengan usia 6 bulan (2). 
Pemberian ASI eksklusif merupakan salah satu program unggulan pemerintah yang 
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bertujuan untuk meningkatkan status gizi dan kesehatan balita. Berdasarkan data profil 
kesehatan ibu dan anak 2020 yang dipublikasi oleh BPS (2020) diketahui pemberian ASI 
ekslusif secara nasional tahun 2018 44,36%, pada tahun 2019. 66,69% dan pada tahun 2020 
adalah 69,62% (3). Masalah ASI sering terjadi hingga 2 minggu (51%) dan 6 minggu (49%) 
setelah lahir dan persepsi kekurangan ASI masalah paling umum yang dihadapi. Masalah 
menyusui berhubungan dengan perasaan puas dalam menyusui ibu, dan ini berdampak pada 
menyusui dini. Kepuasan menyusui ibu didefinisikan sebagai persepsi ibu tentang kepuasan 
pribadi dan keberhasilan dalam menyusui. Durasi menyusui menentukan tingkat kepuasan 
ibu yang memberikan ASI eksklusif hingga 2 bulan (84,6%) dan 4 bulan (69,8%), genap 
meskipun durasinya lebih rendah dari yang direkomendasikan 6 bulan (4).  

Rendahnya cakupan ASI eksklusif merupakan gambaran dari kegagalan pemberian 
ASI yang disebabkan oleh beberapa faktor.   Salah satu determinan keberhasilan pemberian 
ASI adalah kondisi ibu seperti percaya diri atau keyakinan diri ibu untuk memberikan ASI 
pada bayinya (Breastfeeding Self Efficacy)(5). Dampak dari efikasi diri adalah  menentukan  
kualitas  hidup  seorang  ibu, mengurangi depresi, menentukan keberhasilan menyusui.  
Upaya yang dapat  dilakukan untuk meningkatkan efikasi diri ibu yaitu memberikan   
dukungan   yang   optimal   dari   ibu  sebelum  hamil  kepada  ibu  bersalin  dan  tetap 
memperhatikan ibu, dapat meningkatkan  kepercayaan diri ibu dalam menyusui(6). 
Dukungan suami, keluarga dan petugas kesehatan memiliki peranan  penting dalam 
pemberian ASI eksklusif. (7).  

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu mampu mendorong ibu 
untuk mempraktikkan pemberian ASI secara Eksklusif sehingga dapat meningkatkan self 
efficacy dalam pemberian ASI ekslusif. Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan oleh para 
mitra didapatkan masih banyaknya ibu yang memiliki rasa percaya diri yang kurang untuk 
dapat menyusui ataupun memberikan asi secara eksklusif pada bayinya terutama ibu yang 
baru pertama kali memiliki anak, kurangnya pegetahuan terkait asi eksklusif dan kurangnya 
dukungan social dari orang terdekat. Berbagai permasalahan yang dimiliki Mitra seperti 
tergambar pada analisis situasi di atas, sehingga pengusul bersama mitra melakukan 
kesepakatan bersama dalam menentukan rumusan permasalahan prioritas mitra. Adapun 
rumusan permasalahan prioritas mitra sebagai berikut belum maksimalnya pemberian asi 
ekslusif, kurangnya pemahaman ibu tentang pemberian asi ekslusif, kurangnya rasa percaya 
diri atau kemampuan ibu untuk dapat menyusui bayinya secara eksklusif, kurangnya 
dukungan sosial dari orang-orang terdekat. 
 
METODE  

Metode kegiatan  dilaksanakan dengan pendekatan  Participatory  Action  Research  (PAR).  
Pemberian pendampingan  dilakukan melalui 4 tahapan  yaitu pada pertemuan pertama 
pemberian penyuluhan tentang manajemen laktasi, pelibatan suami dalam memberikan 
dukungan menyusui kepada ibu, pelibatan kader untuk membantu ibu dan melibatkan suami 
dalam keberhasilan menyusui secara eksklusif sedangkan pertemuan akhir melakukan 
diskusi terkait kendala yang dihadapi selama kegiatan pendampingan. Waktu yang 
dibutuhkan untuk ke 4 tahapan tersebut selama 5 bulan. 
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1. Metode Pelaksanaan: 

  

         
                                                                                                                                                                                                                                 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM 
 
   Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu . 
a.Tahap persiapan 

1) Penyusunan proposal usulan kegiatan PKM 
2) Pengurusan surat ijin pelaksanaan kegiatan dan surat kepada Narasumber 
3) Persiapan kuesioner kegiatan 
4) Koordinasi narasumber terkait teknis pelaksanaan kegiatan  
5) Pemberian informasi pada partisipan mengenai jadwal dan metode pendampingan 
6) Membuat group whatshap untuk pendampingan pada kegiatan diskusi 
7) Membuat absensi  

   b. Tahap pelaksanaan 
1) Melakukan absensi 
2) Memberikan edukasi  manajemen laktasi 
3) Pemberian kuesioner pre test 
4) Penyajian materi edukasi oleh narasumber dan abdimas 
5) Pendampingan dalam pemberian afirmasi untuk meningkatkan self efficacy 

c. Tahap evaluasi 
1) Diskusi/ tanya jawab 
2) Pemberian kuesioner post test kegiatan 
3) Membentuk kelompok pendukung ASI 
4) Mengisi kuesioner kepuasan partisipan terhadap kegiatan PKM 

d. Tahap pelaporan 
1) Penyusunan laporan kegiatan 
2) Informasi kepada mitra terkait hasil kegiatan 

2. Partisipasi Mitra 
Kedua mitra dalam kegiatan ini ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan, 
dimana mitra juga dilibatkan sebagai narasumber dalam pemberian informasi dan 
sebagai konselor ASI 

 
HASIL  

Kegiatan  Pengabdian Kepada Masyarakat  diawali pada tahap persiapan yaitu 
dimulai dari proses perizinan pelaksanaan kegiatan yang dikeluarkan oleh LPPM Politeknik 

Tahap pembuat laporan 
dan penyampaian hasil 

PKM  

Tahap 
Persiapan 

Tahap 
Pelaksanaan 

Tahap Evaluasi 
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kesehatan Kartini Bali. Pelaksanana PKM dengan pemberian edukasi terkait manajemen 
laktasi ini melibatkan 20 calon ibu meyusui dan kader dimana kegiatan ini juga 
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan posyandu oleh karena keterbatasan waktu yang 
dimiliki oleh partisipan. Pemberian pendampingan  dilakukan melalui 4 tahapan  yaitu pada 
pertemuan pertama pemberian Penyuluhan tentang manajemen laktasi, pertemuan kedua 
pelibatan suami dalam memberikan dukungan menyusui kepada ibu, pada  pertemuan ke 
III pelibatan kader untuk membantu ibu dan melibatkan suami dalam keberhasilan 
menyusui secara eksklusif sedangkan pertemuan ke IV  melakukan diskusi terkait kendala 
yang dihadapi selama kegiatan pendampingan. Waktu yang dibutuhkan untuk ke 4 tahapan 
tersebut selama 5 bulan.  

Pelaksanaan kegiatan tersebut secara garis besar berjalan dengan baik dan lancar, 
dimana kegiatan ini tidak hanya dilaksanakan pada saat posyandu namun juga melakukan 
kunjungan langsung ke lapangan sehingga dapat menyasar partisipan dengan lebih efektif. 
Dukungan dari berbagai pihak seperti keluarga, aparat desa, kader maupun tokoh 
masyarakat juga turut menyukseskan kegiatan PKM ini.  Kegiatan ini juga melibatkan 
mahasiswa yaitu dalam memberikan edukasi, maupun pendampingan dan diberikan 
kebebasan serta kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang dimiliki 
serta keterampilan dalam memberikan edukasi, maupun pemecahan masalah yang diadapi 
oleh masyarakat.  
Kegiatan pendampingan ini, merupakan program yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
khususnya ibu menyusui, dimana sebagian besar para ibu menyusui mengatakan sangat 
antusias untuk memberikan ASI pada bayinya karena adanya dukungan dari suami dan 
keluarga dan juga tidak hanya para ibu saja yang diberikan pengetahuan tentang manajemen 
laktasi, namun peran suami juga dilibatkan sehingga suami ikut merasakan dan dapat 
meningkatkan rasa percaya ibu untuk dapat bersama-sama mendukung dalam pemberian 
ASI eksklusif.  

Hasil kuesioner sebelum diberikan pengetahuaan terkait dengan pemberian ASI, 
Sebagian besar (75%) memiliki pengetahuan yang cukup tentang manajemen laktasi dan 
sebagian besar yaitu 65% kurang mendapatkan dukungan suami, sehingga mempengaruhi 
self efficacy menyusui, dimana dari20 ibu sebanyak 75% dengan efficacy yang rendah. Setelah 
diberikan pendampingan self efficacy ibu mengalami peningkatakan mencapai 80% dengan 
self efficacy yang tinggi, sehingga pendampingan ini tidak terputus saat kegiatan PKM ini 
dilaksanakan, namun dibuatkan whatsap group untuk memfasilitasi para ibu untuk saling 
berbagi pengalaman maupun diskusi terkait permasalahan yang dihadapinya.  
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Gambar 1. Pendampingan dalam pemberian afirmasi untuk meningkatkan self efficacy 
 
 
PEMBAHASAN  

Kekuatan seorang ibu yang akan mempengaruhi respon dalam menyusui seperti 
usaha dan pikiran, sehingga akan mempengaruhi inisiasi dan tenaga dari perilaku menyusui 
merupakan efikasi diri seorang ibu menyusui. Ada beberapa hal yang memengaruhi efikasi 
diri menyusui yaitu pengalaman perwakilan seperti melihat wanita lain berhasil menyusui, 
pengalaman sebelumnya dengan perilaku menyusui, verbal persuasi seperti dorongan 
menyusui dari suami atau keluarga dan respon fisiologis yaitu kecemasan, depresi dan 
kelelahan (8). Ibu menyusui  sangat penting  mendapatkan pendidikan konseling oleh 
perawat dan bidan tentang memulai pemberian ASI, pemberian ASI eksklusif dan kelanjutan 
yang efektif dari itu (9). Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemberian ASI selain 
pendidikan harus ditentukan, dan intervensi yang sesuai harus diterapkan. Intervensi 
berdasarkan teori self efficacy menyusui juga dapat digunakan pada fase perinatal dan post 
partum terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam menyusui (10) 
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil pelaksanaan PKM tersebut dapat disimpulkan bahwa, kegiatan 
pendampingan dalam rangka meningkatkan self efficacy menyusui pada ibu dapat membantu 
program pemerintah dalam meningkatkan keberhasilan dalam pemberian ASI eksklusif. 
Dukungan suami juga menjadi indikator ibu termotivasi untuk memberikan ASI pada 
bayinya, sehingga dengan hal ini akan tercipatanya generasi emas yang berkualitas oleh 
karena tingginya self efficacy ibu untuk memberikan nutrisi terbaik bagi anaknya. 
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